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Abstrak 
Di suatu perusahaan Logo merupakan peran penting untuk mengenali identitas 

visual dari Perusahaan tersebut kepada konsumen karena logo merupakan wajah yang 

mewakili perusahaan tersebut. Dengan adanya logo Konsumen akan lebih paham 

tentang Perusahaan tersebut hanya dengan melihat dari Logo Perusahaan dan Logo 

yang baik bisa mensugesti konsumen dan dapat menarik minat konsumen untuk 

mengunjungi Perusahaan tersebut. Oleh karena itu penulis menjadikan perusahaan 

bengkel mobil yang bernama Auto Blink menjadi tempat penelitian dan memiliki tujuan 

untuk membuat sebuah logo yang mewakili perusahaannya dan meningkatkan value 

kepada konsumen serta bisa lebih unggul dari pesaingnya. Penulis membuat sebuah 

logo sesuai dengan visi misi Auto Blink dengan brand personality yang tepat dan 

membuat slogan yang mencerminkan nilai atau manfaat layanan yang ditawarkan ke 

konsumen sehingga menimbulkan ketertarikan konsumen untuk memperbaiki 

kendaraannya di bengkel Auto Blink. Perancangan Identitas Visual dibuat melalui 

proses saat mendesain mulai dari observasi, sketsa, digital logo, menentukan warna, 

Layout, tipografi, filosofi Logo, Pattern, Mockup. Dan semua itu akan dituangkan ke 

dalam GSM (Graphic Standard Manual) sebagai pedoman untuk Perusahaan. 

Kata Kunci : Identitas Visual, Auto Blink, Logo 
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Abstract 

In a company, a logo plays a crucial role in identifying the company's identity to 

consumers, as it serves as the face of the company. With a logo, consumers can better 

understand the company simply by looking at it, and a well-designed logo can influence 

and attract consumers to visit the company. Therefore, the author has chosen an auto 

repair shop named Auto Blink as the subject of this research, aiming to create a logo 

that represents the company and enhances its value to consumers while allowing it to 

stand out from competitors. The author designed a logo that aligns with Auto Blink's 

vision and mission, incorporating the appropriate brand personality and creating a 

slogan that reflects the values or benefits of the services offered to consumers, thereby 

generating interest for them to repair their vehicles at Auto Blink. The visual identity 

design was developed through a process that included observation, sketching, digital 

logo creation, color selection, layout design, typography, logo philosophy, patterns, 

mockups. all of which will be compiled into a Graphic Standard Manual (GSM) as a 

guideline for the company. 

Keywords: Visual Identity, Auto Blink, Logo 

1.​ PENDAHULUAN 

    Saat  ini bisnis jasa di bidang usaha bengkel menjadi kebutuhan yang sangat 

diperlukan konsumen, banyak keuntungan dalam menggunakan jasa bengkel selain 

kerusakan pada kendaraan roda 4 bisa teratasi, tentunya dalam melakukan sebuah 

perbaikan pada mobil yang dipakai kebutuhan konsumen sehari-hari sehingga mobil 

terawat dan tidak gampang rusak dan terdapat banyak jenis servis perbaikan mobil 

seperti servis rutin berkala, servis perbaikan umum, penggantian suku cadang, express 

service dan masih banyak lagi servis lainnya (Rahmawan et al, 2020). Di samping itu 

ada sebuah bengkel yang berfokus pada perbaikan body (body repair) dan pengecatan 

kendaraan. Body repair merupakan sebuah perbaikan dan restorasi pada bagian luar 

kendaraan yang mengalami kerusakan atau keropos.  
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Setiap bengkel pasti memiliki identitas visualnya masing-masing untuk 

memperkenalkan namanya kepada masyarakat umum, pengertian Identitas Visual 

adalah representasi visual dari sebuah merek yang dapat dilihat oleh audiensi secara 

fisik baik itu logo baju maupun produk dari suatu brand. Dalam upaya membangun citra 

sebuah merek, kesan yang dipersepsikan oleh konsumen akan menjadi faktor penentu. 

Oleh karena itu, jika ingin merek Anda mudah dikenali dan memiliki citra yang spesifik 

di mata konsumen, hal tersebut perlu diperhatikan. Identitas Visual yang kuat 

merupakan peran yang penting dalam sebuah perusahaan. 

        Auto Blink merupakan sebuah sebuah Perusahaan bengkel yang bergerak di bidang 

Body Repair mobil. Bengkel Auto Blink sudah berdiri sangat lama yakni 15 tahun. 

Perusahaan ini beralamat di JL. Benda No.4, Tanjung Gading, Bandar Lampung. 

Bengkel Auto Blink dimiliki oleh Bapak Ahmad Sapriyandi. Dalam hal ini bengkel 

Auto Blink belum memiliki identitas visual berupa logo dan bengkel Auto Blink 

merupakan bengkel yang baru pindah 1 tahun yang lalu. Karena Auto Blink belum 

memiliki identitas visual berupa logo maupun identitas visual lainnya. Auto Blink 

kesulitan untuk meningkatkan value (nilai) perusahaannya sehingga kalah saing dengan 

para pesaing yang sudah lama berdiri di sekitarnya. Selain itu faktor lainnya yakni 

bengkel Auto Blink merupakan bengkel yang maksimalnya 4 mobil dibandingkan 

dengan bengkel pesaingnya yang besar dan bisa menampung lebih banyak mobil, 

sehingga mau tidak mau bengkel Auto Blink harus bisa bersaing dengan bengkel 

pesaing yang besar untuk mendapatkan konsumen 

     Auto Blink juga memiliki 2 pesaing yakni Rapih Bengkel dan Auto Paint di 

sekitarnya yang bergerak di bidang yang sama, 2 pesaing ini sudah berdiri lebih lama 

dan memiliki pelanggan yang lebih banyak dari Auto Blink. Pesaing bengkel Auto Blink 

lebih unggul karena sudah berdiri 10-11 tahun dan memiliki identitas visual, 

orang-orang lebih suka memperbaiki kendaraan di bengkel pesaing dibandingkan 

dengan bengkel Auto Blink sehingga terjadinya persaingan antar bengkel yang 

menyebabkan bengkel Auto Blink kurang dilirik oleh para konsumen. Persaingan yang 

begitu ketat dengan banyaknya bengkel yang bergerak di body repair menjadikan antar 

bengkel bersaing tak hanya dari segi kualitas, harga maupun layanan yang diberikan  
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karyawan bengkel kepada konsumen melainkan dari segi tampilan bengkel ataupun 

identitas visual berupa logo. Saat ini bengkel Auto Blink belum memiliki slogan guna 

menarik para konsumen untuk memperbaiki kendaraan mereka di bengkel Auto Blink 

dan juga Brand Personality yang tepat untuk mendapatkan kepercayaan dan 

berhubungan erat dengan konsumen. 

2. METODE PERANCANGAN 

2.1 Objek Penelitian 
Objek penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah sebuah bengkel yang 

bergerak di body repair dan modifikasi mobil yang bernama Auto Blink. Bengkel Auto 

Blink sudah berdiri sangat lama yakni 15 tahun. Perusahaan ini beralamat di JL. Benda, 

Tanjung Gading No.4, Bandar Lampung. Bengkel Auto Blink dimiliki oleh Bapak 

Ahmad Sapriyandi, bengkel Auto Blink buka dari hari senin-sabtu, waktu operasional 

bengkel Auto Blink dari pukul 08.00-17.00 

 

2.2 Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran merupakan proses yang bertujuan agar perancangan Logo Auto 

Blink ini dapat sesuai dengan sasaran target yang ingin dituju. Target audiens dari segi 

psikografis ditargetkan bagi seorang pria dewasa dengan umur sekitar 26 tahun ke atas 

yang suka dengan dunia otomotif terutama perbengkelan yang bergerak di body repair 

untuk memperbaiki kendaraan mereka dengan rata-rata status sosial menengah dan 

menengah keatas. 

 

2.3 Teknik Analisa Data 
Teknik Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa SWOT. 

Analisa SWOT merupakan singkatan dari Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), 

Opportunity (peluang) dan Threat (Ancaman). Dengan Teknik ini penulis dapat mencari 

kelemahan, kelebihan, peluang serta ancaman dari luar sehingga dengan Teknik ini 

mempermudah untuk menganalisa pesaing dan menjadikan bengkel Auto Blink lebih 
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unggul dari pesaingnya serta mewujudkan visi misi Auto Blink. Selain itu penulis juga 

mengunjungi 2 pesaing Auto Blink dan memberikan beberapa pertanyaan. 

 

3. METODE PERANCANGAN 
3.1 Mind Mapping 

Mind mapping dalam dunia desain merupakan rangkaian kata yang bertujuan 

merepresentasikan ide, informasi, dan konsep dalam bentuk diagram hierarkis. Mind 

mapping mempermudah desainer untuk menghubungkan dan mengelompokkan 

berbagai elemen ide secara terstruktur, sehingga mempermudah pemahaman, eksplorasi, 

dan pengembangan konsep desain. 

 

Gambar 3.1 : Mindmapping 

 

3.2 Moodboard 

Moodboard adalah sebuah gambaran visual desain yang berisi teks, warna, gambar 

dan elemen lainnya yang akan disusun untuk mempresentasikan konsep, tema, atau 

brand persona yang akan diimplementasikan dalam proyek desain.  

75 



             
 
 
 

 
Vol 2, No 1, Februari 2025 

 

Moodboard berguna untuk menggambarkan ide, inspirasi dan nuansa yang ingin 

ditampilkan dalam desain, sehingga mempermudah untuk mengkomunikasikan visi 

desain kepada klien. Moodboard membantu desainer menghasilkan konsep yang 

konsisten dan terstruktur serta memastikan bahwa desain yang dibuat akan 

mencerminkan tujuan dan pesan yang diinginkan (Adji, 2023). Berikut adalah 

Moodboard dari bengkel Auto Blink 

 

Gambar 3.2 : Moodboard 
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3.3 Format Desain 

Perancangan identitas visual berupa logo Auto Blink memiliki sebuah 4 elemen 

visual yang akan di tampilkan di dalam sebuah logo yakni inisial dari bengkel Auto 

Blink (AB), mobil, stir dan lingkaran dan dari beberapa elemen visual tersebut memiliki 

maknanya masing-masing. 

3.4 Tata letak 

Komposisi/ tata letak yang digunakan pembuatan logo ini, penulis menggunakan 

pictorial logo yang mengambil sebuah gambar dengan bidang yang ada di bengkel Auto 

Blink yakni Body Repair dan lettermark sebagai nama dari bengkel Auto Blink. Tata 

letak ini bertujuan untuk sebuah gambaran bagaimana visual logo Auto Blink ini akan 

dibuat 

 

Gambar 3.3 : Tata letak 

 

3.5 Tipografi 

Tipografi adalah hal yang penting dalam membuat sebuah desain, tipografi dapat 

memberikan kesan psikologis tersendiri bagi yang melihatnya. Oleh karena itu tipografi 

tidak boleh dibuat secara asal-asalan melainkan harus sesuai dengan identitas 

Perusahaan, tipografi yang baik adalah tipografi yang bisa mencerminkan sebuah visual 
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identitas perusahaan itu sendiri. Dalam pembuatan logo ini penulis menggunakan 2 font 

yakni font Montserrat dan font Ethnocentric. 

 

Gambar 3.4 : Font Montserrat 

 

Font Montserrat merupakan font yang simple yang memiliki banyak fungsi dan cocok 

di media mana pun dan font ini memberikan kesan nyaman bagi yang melihatnya. 

 

Gambar 3.5 : Font Ethnocentric 

 

Font Ethnocentric merupakan font yang cocok dengan otomotif dengan style yang tegas 

dan modern menggambarkan keeleganan otomotif itu sendiri. 

3.6 Ilustrasi / Gambar 

Ilustrasi yang digunakan dalam pembuatan logo ini adalah logo pictorial dengan 

gambar mobil dan peralatan body repair menggunakan letter mark dengan brand 

personality Competence dan Sophistication. Pentingnya menggunakan beberapa 

referensi sebagai acuan dalam pembuatan logo 
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Gambar 3.6 : Referensi logo 1                     Gambar 3.7 : Referensi logo 2 

 

3.7 Warna 

Warna merupakan poin penting dalam membuat sebuah desain dengan adanya 

warna karena warna memiliki psikologis tersendiri yang dapat mempengaruhi 

psikologis orang yang melihatnya. Berikut adalah warna yang digunakan pada bengkel 

Auto Blink. 

 

Gambar 3.8 : Cover 

 

Hitam: Warna hitam merupakan warna yang memiliki kesan elegan dan profesional. 

Hal ini dapat mencerminkan keahlian dan kepercayaan karyawan dalam menangani 

perbaikan kendaraan. Emas : Warna emas mencerminkan standar kualitas yang tinggi 

dan keunggulan dalam pelayanan. Hal ini dapat membangun citra positif bagi bengkel 

dan menarik pelanggan yang mencari layanan terbaik 
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3.8 Proses Desain 

3.8.1  Sketsa 

Penulis membuat sebuah logo melalui mind mapping dan memvisualisasikan 

beberapa elemen yang sudah didapat dari mind mapping mulai dari bentuk, elemen, 

huruf dan ide lainnya dan kemudian dituangkan ke dalam logo sehingga menghasilkan 

sketsa logo yang akan dibuat menggunakan kertas HVS A4. Dari hasil brainstorming 

penulis mendapatkan 3 visual sketsa yang cocok untuk lanjut ke tahap digital. 

               

        Gambar 3.9 : Sketsa Logo 1                 Gambar 3.10 : Sketsa Logo 2 

 

 

Gambar 3.11 : Sketsa Logo 3 
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3.8.2  Digitalisasi 

Dalam digitalisasi ini penulis membuat logo yang dibuat sesimpel mungkin dengan 

bentuk yang berbeda namun masih menonjolkan elemen-elemen yang sesuai dengan 

yang ada di dalam mind mapping. 

 

Gambar 3.12 : Proses Sketsa ke Digital 

 

 

Gambar 3.13 : Logo Digital 
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Setelah melakukan tracing di Adobe Illustrator penulis melanjutkan ke tahap 

selanjutnya yakni finalisasi logo. Hasil penentuan logo didapatkan dari karakternya 

yang simpel, elegan dan terlihat seperti logo yang profesional sesuai dengan brand 

personality bengkel Auto Blink dan juga adanya bentuk yang unik yakni 

menggambarkan inisial dari bengkel itu sendiri yaitu Auto Blink (AB) dan membentuk 

sebuah gambar mobil. dan hasil finalisasi logonya adalah sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.14 : Finalisasi Logo 

Sumber : Pribadi 

 

3.9 Media Utama 

Graphic Standard Manual (GSM) merupakan sebuah panduan logo yang berisi 

sebuah pedoman yang mengatur logo secara konsisten dan tepat. GSM berisi sebuah 

logo, filosofi logo, mockup, warna, font, profil perusahaan, aturan logo, konsep, logo 

grid dan logo clear area, pattern dan lain-lain. 
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Gambar 3.15 : Cover 

 

 

Gambar 3.16 : Profil Auto Blink 
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Gambar 3.17 : Brand Personality 

 

 

Gambar 3.18 : Slogan 
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Gambar 3.19 : Konsep Logo 

 

 

Gambar 3.20 : Filosofi Logo 
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Gambar 3.21 : Warna Logo 

 

 

Gambar 3.22 : Font 
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Gambar .3.33 : Variasi Logo 

 

 

Gambar 3.34 : Variasi Logo Hitam Putih 
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Gambar 3.35 : Logo Grid dan Clear Area 

 

 

Gambar 3.36 : Penempatan Logo 
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Gambar 3.37 : Logo Do and Don’ts 

 

 

Gambar 3.38 : Sosial media Instagram 
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Gambar 3.39 : Pattern 

 

10. Media Pendukung 

Media pendukung adalah media tambahan atau iklan yang dikembangkan oleh 

suatu perusahaan untuk mempromosikan suatu produk dan dikenal masyarakat luas 

(Justin et al., 2022). Media pendukung merupakan peran yang penting dalam sebuah 

perusahaan, dengan adanya media pendukung perusahaan memiliki ciri khas tersendiri 

mulai dari warna, pattern, peralatan dan lain-lain. Media pendukung juga bisa dijadikan 

sebagai media promosi untuk membranding sebuah usaha sehingga value perusahaan 

tersebut meningkat di mata konsumen maupun dimata pemilik perusahaan. Media 

pendukung Auto Blink terdiri dari kop surat, amplop, baju, kartu nama, banner, nota, 

mug dan pena. 
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Gambar 3.40 : Media Pendukung 
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4. KESIMPULAN 

      Auto Blink merupakan bengkel yang baru pindah 1 tahun yang lalu yang belum 

memiliki identitas visual berupa logo. Karena Auto Blink belum memiliki identitas 

visual berupa logo maupun identitas visual lainnya. Auto Blink kesulitan untuk 

meningkatkan value (nilai) perusahaannya sehingga kalah saing dengan para pesaing 

yang sudah lama berdiri di sekitarnya. 

      Identitas visual memiliki peran penting bagi Auto Blink supaya memiliki ciri 

khasnya tersendiri dan berbeda dari para kompetitornya, logo dibuat sesuai dengan 

target audiens yang ada dengan Brand Personality yang tepat. Selain itu bengkel Auto 

Blink juga memiliki slogan yang bertujuan untuk menarik minat konsumen agar 

penasaran dan tertarik memperbaiki kendaraannya di bengkel Auto Blink. Slogan Auto 

Blink yakni “Layanan Terbaik Untuk Mobil Anda” 

      Hasil dari perancangan logo ini dibuat dengan brand personality yang simpel, 

elegan dan profesional sehingga menghasilkan logo yang sesuai dengan target audiens 

bengkel Auto Blink. GSM (Graphic Standard Manual) yang berisi sebuah panduan 

dalam penggunaan logo yang bertujuan agar logo yang dibuat tertata dan rapi. Media 

pendukung juga menjadi pelengkap sehingga tidak hanya menghasilkan karya berupa 

logo namun memiliki beberapa karya yang bermanfaat bagi bengkel Auto Blink seperti 

kartu nama, banner, surat, baju, pin, mug, amplop, dan pena. 

5. SARAN 

1.​ Logo yang dibuat sesuai dengan brand personality dan target audiens 

diharapkan bisa menjadi jembatan bengkel Auto Blink untuk mewujudkan 

visi misinya dan meningkatnya value kepada konsumen 

2.​ Logo yang telah dibuat dan slogan yang ada diharapkan bisa menarik minat 

para konsumen untuk memperbaiki kendaraannya di bengkel Auto Blink 

3.​ Variasi logo yang telah dibuat bisa menjadi multifungsi dan bisa diterapkan 

di berbagai macam platform 

4.​ Mulai dari warna, pattern, font, dan media pendukung bisa menjadi ciri khas 

dari bengkel itu sendiri 
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